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Abstract: This study aims to improve students' Civics learning outcomes through visual media in the independent
curriculum. Based on the data on student learning outcomes in Civics subjects in pre-cycle, it is known that the
learning outcomes of students who are above the KKM are 75 as many as 7 students. Based on the results of
observations and interviews, it shows that 80% of students have a visual learning style and the learning process
uses learning media which is only based on textbooks, and not assisted by other media. So it is necessary to
provide learning that is by the learning styles of students, namely visual learning styles using visual media. This
study uses the type of Collaborative Classroom Action Research. The implementation of Collaborative PTK is
carried out with tutors, class teachers, and researchers (students). This research was conducted in May 2023 at
SDN 148 Palembang. The subjects of this study were 33 students of class Il (two). The results of this study
obtained the learning outcomes of Civics subjects with grades in the first cycle an increase of 66% with a total of
22 students who had met the KKM scores. The implementation of cycle Il was carried out with several notes of
improvement from cycle 1. In cycle Il there was an increase with a percentage value of 84% with a total of 28
students who had met the KKM score so that the research met the research success standard of 75%. Therefore,
this research was completed in cycle Il. Therefore, the researchers concluded that visual media can improve
student learning outcomes in the Independent Curriculum Civics subject.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn peserta didik melalui media visual
pada kurikulum merdeka. Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn pada prasiklus
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik yang berada di atas KKM vyaitu 75 sebanyak 7 peserta didik
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 80% peserta didik memiliki gaya belajar visual
dan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang hanya berdasarkan buku teks, dan tidak
berbantuan media lain. Sehingga perlu diberikan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik
yaitu gaya belajar visual dengan menggunakan media visual. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas Kolaboratif. Pelaksanaan PTK Kolaboratif ini dilaksanakan dengan guru pamong, guru kelas dan
peneliti (mahasiswa). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2023 di SDN 148 Palembang. Subjek penelitian
ini adalah sebanyak 33 peserta didik kelas Il (dua). Hasil penelitian ini di dapatkan hasil belajar mata pelajaran
PKn dengan nilai pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 66% dengan jumlah 22 peserta didik yang sudah
memenubhi nilai KKM. Pelaksanaan siklus 11 dilaksanakan dengan beberapa catatan perbaikan dari siklus 1. Pada
siklus 11 terjadi peningkatan dengan presentase nilai 84% dengan jumlah 28 peserta didik yang sudah memenuhi
nilai KKM sehingga penelitian sudah memenuhi standar keberhasilan penelitian yaitu 75%. Oleh karena itu
penelitian ini diselesaikan pada siklus Il. Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa media visual dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn Kurikulum Merdeka.

Kata-kata kunci: media visual, gaya belajar, pkn, kurikulum merdeka
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PENDAHULUAN

Pendidikan dipahami tidak hanya sebagai upaya menyampaikan informasi atau
pengetahuan serta mengembangkan kualitas dan keterampilan, tetapi juga dapat dipahami
dalam arti luas sebagai upaya mewujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan individu
untuk menjalani kehidupan pribadi dan sosial yang memuaskan untuk mencapai situasi
kehidupan. Pendidikan bukan hanya sebagai cara untuk mempersiapkan kehidupan peserta
didik di kemudian hari, tetapi juga untuk kehidupan peserta didik yang saat ini sedang dalam
tahap perkembangan menuju kedewasaan. Guru memegang peranan yang sangat berpengaruh
dalam pembelajaran karena tidak hanya memberikan informasi, tetapi guru juga harus
memastikan agar pembelajaran berlangsung lebih aktif (Rohaeti et al., 2019). Lingkungan
belajar yang digunakan guru memang berpengaruh terhadap hasil yang dicapai peserta didik.

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam hasil belajar adalah Pendidikan
Kewarganegaraan. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Syaparuddin &
Elihami, 2019). Berdasarkan temuan mengungkapkan beberapa faktor rendahnya nilai PKn
adalah peserta didik kurang aktif dan kreatif dalam memahami materi PKn. Sehingga perlunya
langkah untuk menciptakan pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dan kreatif
(Sulfemi & Yuliana, 2019).

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn pada prasiklus
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik yang berada di atas KKM yaitu 75 sebanyak 7
peserta didik dan sisanya sebanyak 26 peserta didik belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 80% peserta didik memiliki gaya belajar
visual dan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang hanya berdasarkan
buku teks, dan tidak berbantuan media lain. Sehingga perlu diberikan pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar peserta didik yaitu gaya belajar visual dengan menggunakan media visual.
Indikator gaya belajar visual adalah a) rapi dan teratur, b) biasanya tidak terganggu oleh
keributan, c¢) mengingat apa yang dilihat daripada apa di dengar, d) lebih suka membaca
daripada di bacakan, €) mengingat asosiasi visual (Putri et al., 2019; Wahyuni, 2017) . Peran
media dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk mencapai efektivitas dan efisiensi tujuan
pembelajaran (Trisiana, 2020).

Media pembelajaran adalah salah satu alternatif yang di gunakan oleh seorang guru dalam
menyampaikan sebuah materi di depan kelas (Firmadani, 2020). Media pembelajaran diartikan
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (message),
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong proses belajar (Novitasari et al., 2021). Media pembelajaran juga merupakan alat
bantu dalam proses pemebalajaran untuk mempermudah dalam penyampaian dan dapat lebih
dipahami oleh peserta didik (Mayasari et al., 2021). Salah satu jenis media pembelajaran
adalah media visual. Media visual adalah media pembelajaran yang penyampaiannya melalui
indra pandang dan penglihatan yang dapat dituangkan ke dalam berbagai bentuk gambar,
sketsa, atau grafis (Istiqgomah et al., 2020). Media visual merupakan media yang memiliki unsur
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utama berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya (Dewi et al., 2019). Media
visual dapat digunakan oleh guru untuk mengakomodasi gaya belajar belajar peserta didik
secara visual.

Penelitian dari Selamet (2020) menunjukkan adanya peningkatan dengan penggunaan
media visual pada mata pelajaran IPS dengan siklus 1 nilai peserta didik meningkat dengan
nilai yaitu 75% dengan kriteria “Baik”. dan meningkat kembali pada siklus 2 yaitu 90,7 %
dengan kriteria “Sangat baik”. Penelitian dari Hartati (2021) juga membuktikan bahwa
penerapan model quantum teaching dengan media visual dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi pada siswa kelas VV SD. Dari kedua penelitian ini
maka media visual memberikan banyak dampak positif ke dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul
“Peningkatkan Hasil Belajar Pkn Melalui Media Visual Sesuai Dengan Gaya Belajar Visual
Pada Kurikulum Merdeka”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas 1l yang masih rendah dan sesuai dengan gaya belajar peserta didik, sehingga
diharapkan penelitian ini memberikan dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif. Arikunto
(Rahmat et al., 2023) mengemukakan Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas yang bersamaan dan penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif artinya
melibatkan orang lain dalam proses penelitiannya (Mariyam, 2023). Pelaksanaan PTK
Kolaboratif ini dilaksanakan dengan guru pamong, guru kelas dan peneliti (mahasiswa).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2023 di SDN 148 Palembang. Subjek penelitian ini
adalah sebanyak 33 peserta didik kelas Il (dua).

Pengamatan

‘ Perencanaan | l:_\_::—_-’\:_
Refleksi ‘ | SIKLUS I | Pelaksanaan |
_= J
‘ Pengamatan | —
‘x,_\_k-x“
- | Perencanaan e
‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS 11 | | Pelaksanaan |

| = -

fJ
o

Gambar 1. Langkah Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus. Hasil evaluasi
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pada siklus I masih belum tuntas, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus Il. Refleksi siklus
I dilakukan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus I1. Teknik analisis pada
penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Data analisis kuantitatif didapatkan dari
hasil belajaran PKn dengan KKM 75, dan data kualitatif di dapatkan berdasarkan hasil
observasi atau pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran PKn Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan pada siklus I dan Siklus 1. Namun sebelum melaksanakan siklus I dan
Siklus 11, berikut hasil pra siklus tentang gaya belajar peserta didik.

Tabel 1. Nilai Tes Gaya Belajar Visual

Indikator Jumlah siswa Presentase
Rapi dan teratur 22 66%
Tidak terganggu oleh keributan 28 84%
Mengingat apa yang dilihat daripada apa di dengar 31 93%
Lebih suka membaca daripada di bacakan 30 90%
Mengingat asosiasi visual 31 93%
Rata-Rata 85%
Siklus |

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan modul ajar, materi ajar, media
pembelajaran visual, lembar kerja peserta didik dan menyusun tes hasil belajar serta lembar
observasi. Pada modul ajar, peneliti menyiapkan langkah-langkah dengan memasukkan media
visual di dalam rancangan kegiatan pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan
modul ajar yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. Media visual diberikan pada tahap
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan kelompok dan individu diintegrasikan dengan media
visual baik di lembar kerja peserta didik maupun tayangan di LCD atau Proyektor. Kegiatan
pembelajaran di akhiri dengan pemberian tes untuk mengukur hasil belajar PKn peserta didik.

Pada tahap pengamatan didapatkan bahwa peserta didik mengikuti pembelajaran adalah
33 peserta didik dan sebagian besar peserta didik mengikuti pembelajaran dengan sangat baik.
Proses pembelajaran pada materi berbagi dan tolong menolong, peserta didik sangat antusias
mengikuti proses pembelajaran namun hanya beberapa peserta didik yang dapat mencapai
KKM, hal ini dikarenakan peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan fokus.
Dalam siklus 1 ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan selama mengikuti proses
pembelajaran, hal tersebut disebabkan karena peserta didik masih kebingungan akibat tidak
fokus saat mengikuti proses pembelajaran, sering mengobrol dengan teman disampingnya.
Sehingga guru model perlu memberikan bimbingan kepada kelompok yang masih mengalami
kebingungan tersebut.

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru secara bersama-sama merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan agar dapat diperbaiki pada siklus Il. Hasil pada siklus I

Copyright © 2023, Jurnal Inovasi Pendidikan, P-ISSN : 2685-3507 | E-ISSN : 2087-9903



Jurnal Inovasi Pendidikan, 1 (1), 2023, 14-21

sudah terjadi peningkatan dari pra siklus sebesar 66% dengan jumlah 22 peserta didik yang
sudah memenuhi nilai KKM. Hasil presentase siklus | belum memenuhi standar keberhasilan
penelitian sehingga dilaksanakan Siklus I1.

Siklus 11

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan modul ajar, materi ajar, media
pembelajaran visual, lembar kerja peserta didik dan menyusun tes hasil belajar serta lembar
observasi. Pada modul ajar, peneliti menyiapkan langkah-langkah dengan memasukkan media
visual di dalam rancangan kegiatan pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran telah diperbaiki sesuai
dengan hasil refleksi siklus 1.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan
modul ajar yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. Media visual diberikan pada tahap
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan kelompok dan individu diintegrasikan dengan media
visual baik di lembar kerja peserta didik maupun tayangan di LCD atau Proyektor. Kegiatan
pembelajaran di akhiri dengan pemberian tes untuk mengukur hasil belajar PKn peserta didik.

Pada tahap pengamatan didapatkan bahwa materi pembelajaran dilajutkan dengan
materi pentingnya kebhinnekaan, pada materi ini terjadi peningkatan yang signifikan, peserta
didik sudah mulai aktif dalam tanya jawab saat mengamati masalah yang dihadirkan. Peserta
didik sangat antusias ketika diajak mengamati media pembelajaran berupa foto dan video yang
ditayangkan melalui proyektor/LCD.

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru secara bersama-sama merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan apakah telah sesuai. Berdasarkan hasil refleksi bersama
bahwa pembelajaran sudah baik dan dilaksanakan dengan menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Pada siklus Il terjadi peningkatan dari siklus | dengan presentase
nilai 84% dengan jumlah 28 peserta didik yang sudah memenuhi nilai KKM sehingga penelitian
sudah memenuhi standar keberhasilan penelitian yaitu 75%. Pelaksanaan pembelajaran sudah
baik dan nilai telah memenuhi standar minimal keberhasilan penelitian yaitu 88%. Oleh karena
itu penelitian ini diselesaikan pada siklus Il. Berikut tabel peningkatan hasil belajar peserta
didik dari pra siklus, siklus I dan Siklus II.

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Hasil Belajar Peserta Didik <75 26 11 5

Hasil Belajar Peserta Didik =75 4 10 1

Hasil Belajar Peserta Didik > 75 3 12 27
Presentase 21% 66% 84%

Dari tabel 1, diketahui bahwa hasil pra siklus terhdapat 7 peserta didik yang sudah
memenuhi nilai KKM dengan presentase 21% peserta didik. Maka dari itu peneliti melakukan
perbaikan pada proses pembelajaran dengan memasukkan media visual sebagai media
pembelajaran. Setelah digunakan media visual, pada siklus | terjadi peningkatan sebesar 66%
dengan jumlah 22 peserta didik yang sudah memenuhi nilai KKM. Hasil presentase siklus I
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belum memenuhi standar keberhasilan penelitian sehingga dilaksanakan Siklus Il. Pelaksanaan
siklus Il dilaksanakan dengan beberapa catatan perbaikan dari siklus 1. Pada siklus Il terjadi
peningkatan dengan presentase nilai 84% dengan jumlah 28 peserta didik yang sudah
memenuhi nilai KKM sehingga penelitian sudah memenuhi standar keberhasilan penelitian
yaitu 75%. Oleh karena itu penelitian ini diselesaikan pada siklus Il. Pada Gambar 2
ditunjukkan hasil peningkatan dari Pra Siklus sampai Siklus |1

HASIL BELAJAR

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11

—HASIL BELAJAR
Gambar 2. Hasil Belajar Peserta Didik

Dari gambar 2 diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar mata pelajaran PKn
pada peserta didik kelas Il dengan menggunakan media visual dalam pembelajaran. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ahmad (2022) yang hasilnya menunjukkan
bahwa media visual mempengaruhi kemandirian peserta didik. Hasil penelitian dari Asriani et
al., (2021) juga terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kreatif produktif
berbantuan media visual terhadap hasil belajar siswa kelas V. Jadi media pembelajaran dapat
menciptakan keaktifan siswa di dalam pembelajaran (Pulungan et al., 2022).

Pada siklus I dalam tahap perencanaan, peneliti merencanakan modul ajar, materi ajar,
media pembelajaran visual, lembar kerja peserta didik dan menyusun tes hasil belajar serta
lembar observasi. Tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rancangan modul ajar yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. Media visual diberikan
pada tahap pendahuluan, inti dan penutup. Pada tahap pengamatan didapatkan bahwa peserta
didik mengikuti pembelajaran adalah 33 peserta didik dan sebagian besar peserta didik
mengikuti pembelajaran dengan sangat baik. Proses pembelajaran pada materi berbagi dan
tolong menolong, peserta didik sangat antusias mengikuti proses pembelajaran namun hanya
beberapa peserta didik yang dapat mencapai KKM, hal ini dikarenakan peserta didik tidak dapat
mengikuti pembelajaran dengan focus. Pada tahap refleksi, peneliti dan guru secara bersama-
sama merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan agar dapat diperbaiki pada
siklus Il. Hasil pada siklus | sudah terjadi peningkatan dari pra siklus sebesar 66% dengan
jumlah 22 peserta didik yang sudah memenuhi nilai KKM.
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Pada siklus Il dalam tahap perencanaan, peneliti kembali merencanakan modul ajar,
materi ajar, media pembelajaran visual, lembar kerja peserta didik dan menyusun tes hasil
belajar serta lembar observasi yang telah disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. Pada
tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan modul ajar
yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. Media visual diberikan pada tahap
pendahuluan, inti dan penutup. Pada tahap pengamatan didapatkan bahwa materi pembelajaran
dilajutkan dengan materi pentingnya kebhinnekaan, pada materi ini terjadi peningkatan yang
signifikan, peserta didik sudah mulai aktif dalam tanya jawab saat mengamati masalah yang
dihadirkan Pada tahap refleksi, peneliti dan guru secara bersama-sama merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan apakah telah sesuai. Berdasarkan hasil refleksi bersama
bahwa pembelajaran sudah baik dan dilaksanakan dengan menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Pada siklus Il terjadi peningkatan dari siklus | dengan presentase
nilai 84% dengan jumlah 28 peserta didik yang sudah memenuhi nilai KKM sehingga penelitian
sudah memenuhi standar keberhasilan penelitian yaitu 75%. Pelaksanaan pembelajaran sudah
baik dan nilai telah memenuhi standar minimal keberhasilan penelitian yaitu 88%. Oleh karena
itu penelitian ini diselesaikan pada siklus I1.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Dari kegiatan tersebut di dapatkan hasil belajar mata pelajaran
PKn dengan nilai pada siklus | terjadi peningkatan sebesar 66% dengan jumlah 22 peserta didik
yang sudah memenuhi nilai KKM. Hasil presentase siklus | belum memenuhi standar
keberhasilan penelitian sehingga dilaksanakan Siklus 1l. Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan
dengan beberapa catatan perbaikan dari siklus I. Pada siklus Il terjadi peningkatan dengan
presentase nilai 84% dengan jumlah 28 peserta didik yang sudah memenuhi nilai KKM
sehingga penelitian sudah memenuhi standar keberhasilan penelitian yaitu 75%. Oleh karena
itu penelitian ini diselesaikan pada siklus I1. Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa media
visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKn Kurikulum
Merdeka.
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